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ABSTRACT

Cervical cancer is a malignant disease in the epithelial cells of the cervix
which still ranks as the fourth most common cancer in women worldwide. Indirect
Female Sex Workers (FSW) have a higher risk of cervical cancer. This study aims
to determine the correlation between knowledge and attitudes toward the
behavior of indirect FSW at hotspot X District Tenayan Raya Pekanbaru about
Pap smears and Visual Inspection with Acetic Acid (VIA) as an early detection of
cervical cancer. The method of this research is analytic cross sectional. The study
population is indirect FSW residing in the hotspot X District Tenayan Raya
Pekanbaru and samples were taken with total sampling method to 66 people
through interviews using questionnaire. The results showed that among 66
respondents, 44 respondents (66.7%) have bad knowledge, 16 respondents
(24.2%) have moderate knowledge and 6 respondents (9.1%) have good
knowledge. In the questionnaire, 39 respondents (59.1%) have a negative attitude
and 27 respondents (40.9%) have a positive attitude. In the examination, 44
respondents (66.7%) did Pap Smear and VIA test and 22 respondents (33.3%) did
not do Pap Smear and VIA test. There is a correlation between knowledge and
attitude (p = 0.022) and correlation between attitude and action (p = 0.034) but
there is no correlation between knowledge and action (p = 0.948). It is concluded
that the majority of Indirect FSW at hotspot X District Tenayan Raya Pekanbaru
has poor knowledge, negative attitudes but has good action on early detection of
cervical cancer.

Keywords: knowledge, attitude, behaviour, indirect female sex workers, pap
smears, VIA, Hotspot X

PENDAHULUAN kanker. Kanker serviks merupakan

jenis kanker terbanyak pada wanita

Kanker merupakan salah satu setelah kanker payudara.*

masalah utama  kesehatan dunia. Kanker serviks adalah
World Health Organization (WHO) keganasan yang tumbuh di dalam
melaporkan sekitar 6,25 juta manusia leher rahim, yaitu suatu daerah pada
terkena kanker setiap tahunnya dan organ  reproduksi  wanita  yang
dalam satu dekade terakhir sekitar 9 merupakan penghubung antara rahim
juta  manusia meninggal karena dan vagina. WHO menyebutkan
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bahwa kanker serviks menempati
urutan ke-4 di dunia sebagai
penyebab kanker pada wanita. Kanker
serviks juga menempati urutan ke-2 di
dunia sebagai jenis kanker paling
umum pada wanita di usia 15 — 44
tahun. Terdapat lebih dari 528.000
kasus baru dan 266.000 kasus
kematian kanker serviks di seluruh
dunia pada tahun 2012. Kelompok
usia tersering penderita yaitu 15 — 44
tahun.?

Urutan negara diseluruh dunia
dengan risiko tertinggi adalah Afrika
Timur (43%), Melanesia (34%),
Selatan (32%) dan Afrika Tengah
(31%). Negara dengan faktor risiko
terendah adalah Australia / Selandia
Baru (6%) dan Asia Barat (5%).
Kanker serviks merupakan kanker
tetap paling umum pada wanita di
Timur Tengah dan Afrika.® Kanker
serviks menempati urutan ke-2 di
Indonesia sebagai penyebab kematian
tersering pada wanita karena kanker.
Sekitar 20.928 kasus baru dan 9.928
kasus kematian  kanker  seviks
ditemukan di Indonesia selama tahun
2014. Rata — rata ditemukan tingkat
insiden usia standar kanker serviks
<19.92 per 100.000 wanita per tahun.?
Hal yang sering terjadi di Indonesia
adalah baru terdiagnosisnya kanker
serviks pada stadium lanjut.*®

Penyebab tersering kanker
serviks adalah Human Papiloma
Virus (HPV) tipe 16 dan tipe 18.*
virus ini bersifat kronis karena baru
akan menjadi kanker setelah 10
hingga 20 tahun kemudian yaitu
dengan di tandai dengan lesi
prekanker terlebih dahulu.’> Faktor
risiko utama terjadinya kanker serviks
yaitu pada  wanita yang sering
berganti — ganti pasangan seksual,
berhubungan seksual dengan
pasangan yang berisiko tinggi, dan
koitus dini yaitu dibawah 16

tahun.>™® Hal ini dapat dilakukan
deteksi dini kanker serviks sebagai
pencegahan dengan menggunakan tes
pap smear dan Inspeksi Visual
Asetat (IVA). >3

Pap smear adalah
pemeriksaan sitologi yang standar
digunakan  sebagai cara untuk
pencegahan dini kanker serviks,
begitu juga Inspeksi Visual Asetat
(IVA) lebih murah pemeriksaannya

dibanding pap smear. Berbeda
dengan pap smear, IVA bukanlah
pemeriksaan sitologi tetapi
merupakan pemeriksaan langsung

dengan mengoleskan asam asetat 3-
5% di permukaan portio jika positif
maka akan menimbulkan gambaran
acetowhite (bercak putih) kasat
mata.>®

Deteksi dini kanker serviks di
Indonesia sangat rendah, hanya
berkisar 5% wanita Indonesia yang
terekspos dengan pap smear dan
IVA.” tingkat pengetahuan wanita
Indonesia yang kurang tentang
deteksi dini kanker serviks dapat
mempengaruhi angka deteksi dini
kanker serviks.® Umur dan pendidikan
juga merupakan beberapa faktor yang
menentukan tingkat pengetahuan dari
seseorang. Jika seseorang makin
bertamabah umur maka semakin
berkembang pula daya tangkap dan
pola pikir seseorang  sehingga
pengetahuan yang di peroleh semakin
membaik. Begitu juga pendidikan
makin tinggi pendidikan seseorang
makin mudah orang tersebut untuk
menerima informasi sehingga makin
banyak.’

Pengetahuan yang baik dapat
memunculkan kesadaran pada wanita
untuk mengurangi faktor risiko
sehingga melakukan pemeriksaan
secara dini sehingga kanker serviks
dapat ditemukan pada stadium awal
sehingga dapat mengurangi beban
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sosial dan ekonomi akibat kanker
serviks.® pengetahuan yang baik juga
harus disertai dengan sikap yang baik
sehingga skrining dan deteksi dini
kanker serviks dapat di lakukan.’

Wanita Pekerja Seksual Tidak
Langsung (WPS — TL) adalah wanita
yang menjajakan dirinya secara tidak
langsung dengan pihak ketiga sebagali
perantaranya.” Aktifitas seksual yang
berganti — ganti menyebabkan WPS
rentan untuk menderita kanker servik
dan risikonya meningkat 10 — 14,2%
kali lipat pada wanita yang
mempunyai mitra enam atau lebih.’
Penelitian dari Sinta Puja Tilusari di
hotspot jalan Tuanku Tambusali
Pekanbaru menyatakan bahwa tingkat
pengetahuan mayoritas WPS — TL
memiliki  kategori ~ pengetahuan
kurang dan berdasarkan sikap
mayoritas WPS — TL memiliki
kategori sikap negatif terhadap
deteksi dini kanker serviks.’

Menurut data dari Lembaga
Swadaya Masyarakat (LSM)
UTAMA Pekanbaru, terdapat
beberapa hotspot dikota Pekanbaru
salah satunya di hotspot X kecamatan
Tenayan Raya Pekanbaru merupakan
lokasi yang memiliki aktivitas seksual
tinggi. Lokasi yang jauh dari
pemukiman penduduk dan terletak di
pinggiran kota pekanbaru lebih
tepatnya berada berdekatan dengan
jalan lintas  timur  sehingga
menjadikan hotspot X menjadi tempat
yang strategis untuk di singgahi
pengendara transportasi. Jauhnya
hotspot dengan pusat kota dapat
menyebabkan para WPS — TL tidak
dapat melakukan skrining pap smear
dan IVA sehingga berisiko terjadinya
kanker serviks.'® Berdasarkan hal
tersebut  peneliti  tertarik  untuk
melakukan  penelitian ~ mengenai
hubungan pengetahuan, sikap dan
tindakan WPS — TL di hotspot X

Kecamatan Tenayan Raya Pekanbaru
tentang Pap smear dan IVA sebagai
deteksi dini kanker serviks.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini  menggunakan
metode analitik cross sectional.
Populasi penelitian ini adalah seluruh
wanita pekerja seksual tidak langsung
pada hotspot X kecamatan Tenayan
Raya pekanbaru. Pengambilan sampel
pada penelitian dengan metode total
sampling yaitu wanita pekerja seksual
tidak langsung yang bersedia menjadi
sampel penelitian. Data dikumpulkan
melalui  informed concent dan
pengisian kuesioner dengan
menggunakan metode wawancara
terpimpin.  Data yang didapat
dikumpulkan  berdasarkan variabel
penelitian dan setelah data terkumpul
dilakukan pengolahan data secara
manual. Selanjutnya data akan
disajikan  dalam  bentuk tabel
distribusi frekuensi.

HASIL PENELITIAN

Penelitian ini telah dilakukan
pada periode bulan Juni 2015 hingga
oktober 2015 tentang hubungan
pengetahuan dan sikap terhadap
tindakan WPS — TL tentang pap
smear dan IVA sebagai deteksi dini
kanker serviks. Responden dalam
penelitian ini adalah seluruh wanita
pekerja seksual tidak langsung pada
hotspot X kecamatan Tenayan Raya
pekanbaru yang berjumlah 66 orang.

4.1 Karakteristik sampel
berdasarkan umur
Karakteristik responden

berdasarkan umur diperoleh hasil
yang dapat diketahui pada tabel 4.1
sebagai berikut:
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Tabel 4.1 Distribusi frekuensi WPS —
TL berdasarkan umur

Tabel 4.3 Pengetahuan WPS — TL
tentang Pap smear dan IVA

Usia WPS -  Frequens  Persen Tingkat Frekuensi ( n=66) Persent
TL i (Nn=66) tase % pengetahuan asi %
<26 37 56.1% Kurang 44 66.7%
26 — 35 27 40.9% Cukup 16 24.2%
>35 2 3.0% Baik 6 9.1%
Total 66 100% Total 66 100%

Berdasarkan tabel 4.1 dapat diketahui
bahwa dari 66 orang WPS — TL,
mayoritas berumur <26 tahun yang
berjumlah 37 orang (56,1%).

4.2 Karakter sampel berdasarkan
tingkat pendidikan

Karakteristik WPS - TL
berdasarkan pendidikan diperoleh
hasil yang dapat dilihat pada tabel 4.2
sebagai berikut

Tabel 4.2 Distribusi frekuensi WPS —
TL berdasarkan pendidikan
Karakteristik  Frekuensi Persent
pendidikan (n=66) ase %
WPS - TL

SD 21 31.8%
SMP 30 45.5%
SMA 15 22.7%
Total 66 100%

Berdasarkan tabel 4.2 dapat diketahui
dari 66 orang WPS — TL, mayoritas
WPS — TL memiliki tingkat
pendidikan SMP sederajat sebanyak
30 orang (45,5%)

4.3 Pengetahuan WPS - TL
tentang deteksi dini kanker
serviks
Hasil penelitian tingkat

pengetahuan WPS — TL di hotspot X
kecamatan Tenayan Raya Pekanbaru
tentang pap smear dan IVA sebagai
deteksi dini kanker serviks yang dapat
dilihat pada tabel 4.3.

Berdasarkan tabel 4.3 diatas dapat
diketahui dari 66 orang responden
mayoritas dari  mereka memiliki
kategori pengetahuan kurang
sebanyak 44 orang (66.7%).

44 Sikap WPS - TL tentang
deteksi dini kanker serviks

Hasil penelitian sikap WPS —
TL di hotspot X kecamatan Tenayan
Raya Pekanbaru tentang pap smear
dan IVA sebagai deteksi dini kanker
serviks dan juga menggunakan
program computer. Pengukuran sikap
dengan menggunakan skala likert,
sikap dikatakan positif bila nilai
responden > mean dan sikap
dikatakan negatif bila nilai responden
< mean.'” Sebelum dihitung maka
dicari terlebih dahulu skor nilai
masing — masing reponden dan nilai
mean. Hasil perhitungan mean
responden pada tabel 4.4 sebagai
berikut:

Tabel 4.4 Nilai mean responden
dengan program computer
Frekuensi  Mean
(n=66)

66 50.00

Total
kuesioner

Berdasarkan tabel 4.4  tersebut
didapatkan  bahwa nilai  mean
responden sebesar 50.00. Hasil mean
ini  berdasarkan  dari  seluruh
responden seluruh Pekanbaru dari
berbagai sampel WPS — TL. Hasil
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tersebut kemudian digunakan untuk
penghitungan sikap WPS - TL
tentang pap smear dan IVA sebagai
deteksi dini kanker serviks dengan
perolehan hasil pengukuran pada
tabel 4.5 sebagai berikut:

Tabel 4.5 Sikap WPS — TL tentang
pap smear dan IVA
Karakteristik ~ Frekuensi Persent

sikap (n=73) asi %
responden
Negatif 39 59.1%
Positif 27 40.9%
Total 66 100%

Berdasarkan tabel 4.5 diatas dapat
diketahui bahwa dari 66 responden,
mayoritas WPS — TL memiliki
kategori sikap negatif sebanyak 39
orang (59,1%).

4.5 Tindakan WPS — TL tentang
deteksi dini kanker serviks

Hasil penelitian tindakan WPS
— TL di hotspot X keamatan Tenayan
Raya Pekanbaru tentang pap smear
dan IVA sebagai deteksi dini kanker
serviks yang dapat dilihat pada tabel
4.6

4.6 Hubungan pengetahuan dan
sikap terhadap tindakan WPS
— TL tentang pap smear dan
IVA

Hasil  penelitian  hubungan
pengetahuan dan sikap terhadap
tindakan WPS — TL di hotspot X
kecamatan Tenayan Raya Pekanbaru
tentang pap smear dan IVA sebagai
deteksi dini kanker serviks dengan
menggunakan analisa  bivariat.
Penelitian ini menggunakan uji chi —
square jika memenuhi syarat dan
memakai uji kolmogorov smirnov
sebagali uji alternatif.

4.6.1 Hubungan pengetahuan dan
sikap WPS — TL tentang pap
smear dan IVA

Hasil  penelitian  hubungan
pengetahhuan dan sikap WPS — TL
tentang pap smear dan IVA sebagai
deteksi dini kanker serviks.

Tabel 4.7 Hubungan pengetahuan dan
sikap WPS — TL tentang pap smear
dan IVA

Kategori sikap P
Negati Positi value

f f
Tabel 4.6 tindakan WPS — TL tentang
Pap smear dan IVA Kura 32 12 0.004
Karakteristik ~ Frekuen Persen Kategori ng
tindakan Si tase % pengetahu Cuk
responden (n=66) an 6 10
Ya 44 66.7% up
Tidak 22 33.3% Baik 1 5
Total 66 100%

Berdasarkan tabel 4.6 diatas dapat
diketahui bahwa dari 66 responden,
mayoritas WPS — TL melakukan
tindakan pemeriksaan pap smear dan
IVA sebanyak 44 orang (66,7%).

Berdasarkan tabel 4.7 diatas dapat
diketahui hubungan antara
pengetahuan dan sikap responden
tentang pap smear dan IVA. Tabel
diatas tidak layak untuk dilakukan uji
Chi Square karena sel yang nilai
expectednya kurang dari 5 ada 33,3%.
Oleh karena itu, uji yang dipakai

Jom FK Volume 3 No.l. Februari 2016

5



adalah uji
kolmogorov

alternatifnya yaitu uji
smirnov. Setelah di
lakukan  analisa  dengan uji
kolmogorov ~ smirnov  diketahui
terdapat hubungan yang bermakna
antara pengetahuan dan sikap WPS —
TL tentang pap smear dan IVA
dengan perolehan p value = 0,022 (p
< 0,05).

4.6.2 Hubungan pengetahuan dan
tindakan WPS — TL tentang
pap smear dan IVA

Hasil  penelitian  hubungan
pengetahuan dan tindakan WPS — TL
di hotspot X kecamatan Tenayan
Raya Pekanbaru tentang pap smear

antara pengetahuan dan tindakan
WPS — TL tentang pap smear dan
IVA dengan perolehan p value =
0,948 (p > 0,05).

4.6.3 Hubungan sikap dan
tindakan WPS — TL tentang
pap smear dan IVA

Hasil penelitian hubungan sikap
dan tindakan WPS — TL di hotspot X
kecamatan Tenayan Raya Pekanbaru
tentang pap smear dan IVA sebagai
deteksi dini kanker serviks.

Tabel 4.9 Hubungan sikap dan
tindakan WPS — TL tentang pap
smear dan IVA

dan IVA sebagai deteksi dini kanker Tindakan P
serviks. Ya  Tid value
ak
Tabel 4.8 Hubungan pengetahuan dan
tindakan WPS - TL tentang pap Negatif 30 9 0.034
smear dan IVA Kategori
Tindakan P sikap
Ya Tid value Positif 14 13
ak
Kurang 31 13 0.191 Berdasarkan tabel 4.9 diatas dapat
. diketahui hubungan antara sikap dan
Kategor;] tindakan  responden tentang pap
pengetanuan smear dan IVA. Setelah dilakukan

Cukup 11 5

Baik 2 4

Berdasarkan tabel 4.8 diatas dapat
diketahui hubungan antara
pengetahuan dan tindakan responden
tentang pap smear dan IVA. Tabel
diatas tidak layak untuk dilakukan uji
Chi Square karena sel yang nilai
expectednya kurang dari 5 ada 33,3%.
Oleh karena itu, uji yang dipakai

adalah uji alternatifnya yaitu uji
kolmogorov smirnov. Setelah di
lakukan analisa dengan uji

kolmogorov smirnov diketahui tidak
terdapat hubungan yang bermakna

analisis uji Chi Square diketahui
bahwa terdapat hubungan yang
bermakna antara sikap dan tindakan
WPS — TL tentang pap smear dan
IVA dengan perolehan p value =
0,034 (p < 0,05).

PEMBAHASAN

5.1 Karakteristik
berdasarkan umur
Berdasarkan hasil penelitian di

hotspot X kecamatan Tenayan Raya

Pekanbaru didapatkan bahwa

kelompok umur terbanyak WPS — TL

yaitu <26 tahun sebesar 56,1%

sampel
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penelitian ini memiliki hasil yang
sama dengan penelitian yang di
lakukan oleh Tilusari di hotspot Jalan
Tuanku Tambusai kecamatan Suka
Jadi Pekanbaru yaitu ditemukan
bahwa 51,42% WPS — TL di hotspot
ini berumur <26 tahun.”

Menurut Mustikawati,
mayoritas Wanita Tuna Susila (WTYS)
yang berada di Panti Sosial Harapan
Mulya Jakarta Barat berumur <24
tahun sebanyak 54%.%% penelitian
yang sama juga dilakukan di
lokalisasi Gang Dolly oleh kurniawan
mendapatkan hasil mayoritas WPS
terbanyak berumur rentang 21 — 25
tahun sebanyak 61,2%.2° Namun, juga
penelitian ini memiliki hasil yang
berbeda dengan penelitian oleh
Kurniati dan Muslihatun di wilayah
kerja pasar Kembang Yogyakarta
bahwa di temukan WPS terbanyak
berumur 30 — 39 tahun. Hal ini dapat
tejadi karena para WPS yang telah
lama berprofesi sebagai WPS dan
tidak ingin  mencari  pekerjaan
lainnya.?’

Penelitian di Negara Venezuela
mendapatkan hasil mayoritas wanita
terbanyak berada pada rentang umur
26 — 45 sebanyak 47,3%. Hal ini
kemungkinan dapat terjadi karena
sampel yang diambil berasal dari
suatu populasi dari suatu kota dan

pemilihan sampel dipilih secara
random.*

Umur dapat dikategorikan
berdasarkan faktor resiko karena
sangat berkaitan dengan angka

kejadian kanker serviks. Penelitian
yang di lakukan oleh Mondal S K et
al di India Timur dengan
pengelompokan umur <30 tahun dan
>30 tahun. Kasus terbanyak terdapat
pada wusia >30 tahun dengan
persentasi 73,33% ini menunjukan
bahwa keganasan secara bertahap
berkaitan dengan usia, semakin tinggi

usia maka semakin banyak ditemukan
kasus keganasan yang ditemukan.*

Wanita yang berumur >35
tahun  diharapkan  dapat lebih
mengerti dan paham tentang kanker
serviks karena mereka berada dalam
rentang umur insiden tinggi kanker
serviks. Bukan saja diumur tua,
namun juga diumur muda sangat
perlu memiliki pengetahuan yang
baik pula karena jika sudah terinfeksi
HPV pada risiko umur muda, virus
akan terus berkembang selama 12 —
20 tahun jika tidak segera dicegah dan
ditatalaksana secara baik, dapat
mengakibatkan meningkatnya
mortalitas. Maka dari itu, untuk
mengurangi angka mortalitas kanker
serviks dibutuhkan faktor internal
individu yaitu pengetahuan yang
baik.*

Pengetahuan yang baik dapat
membuat wanita dikelompok umur
dan resiko manapun dapat menjaga
lebih baik kesehatannya.®® hal ini
dikarenakan karena dengan
bertambahnya umur akan terjadi
perubahan aspek fisik dan psikologis,
dimana aspek psikologis taraf berfikir
seseorang semakin matang dan
dewasa sehingga mempengaruhi pola
pikir,  pengetahuan, sikap dan
tindakan menjadi lebih baik.**

Dari hasil penelitian di hotspot
X  kecamatan  Tenayan Raya
Pekanbaru diketahui rata — rata umur
WPS - TL tergolong muda yaitu
berumur <26 tahun. Diperkirakan
pekerjaan shagai WPS pada usia
muda tergolong mudah dan cepat
mendapatkan uang. Tidak ada
pengalaman kerja dan keahlian
lainnya mendorong mereka untuk
mencari penghasilan tambahan berupa
pekerjaan WPS. Berganti — ganti
pasangan  seksual tiap harinya
memungkinkan mereka terpapar HPV
lebis sering di usia muda, WPS
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diharapkan memiliki pengetahuan
yang baik dengan bertambahnya umur
tentang kanker serviks, semakin baik
pula cara berpikir dan berdampak
lebih peduli tentang kesehatannya
sendiri.

5.2 Karakteristik
berdasarPendidikan
Berdasarkan hasil penelitian di

hotspot X kecamatan Tenayan Raya

Peknabaru ditemukan bahwa dari 66

responden WPS — TL, kebanyakan

dari  mereka memiliki  tingkat
pendidikan tamat SMP  sebesar

45,5%. Penelitian ini sesuai dengan

penelitian yang di lakukan oleh

kurniawan di lokalisasi Gang Dolly
yang menyatakan bahwa sebagian
besar WPS berpendidikan tamat

SMP. Responden WPS beralasan

bekerja sebagai WPS karena kesulitan

ekonomi dan mengikuti keluarga juga
yang bekerja sebagai WPS.”

Berbeda dengan penelitian yang
dilakukan oleh Tilusari di hotspot
Jalan Tuanku Tambusai Pekanbaru,
didapatkan WPS — TL kebanyakan
memiliki  pendidikan  akhir  SD
sederajat, sehingga masih merupakan
salah satu faktor peng hambat untuk
menerima dan mencari informasi dan
mempengaruhi  pengetahuan yang
dimilikinya.® Sama dengan hasil
penelitian  yang dilakukan oleh
Kurniati  dan Muslihatun  di
Yogyakarta terbanyak WPS memiliki
pendidikan akhir tamat pendidikan
dasar atau SD sederajat®’. Sejalan
juga dengan peneilitian  yang
dilakukan oleh Mustikawati hasil
terbanyak WTS memiliki pendidikan
akhir tamat SD sederajat. Rendahnya
tingkat pendidikan dan keterampilan
dapat membuat responden memilih
pekerjaan sebagai WTS.%

Berbeda juga dengan penelitian
yang dilakukan oleh Susanti di
Semarang didapatkan WPS

sampel

kebanyakan memiliki  pendidikan
akhir SMA sederajat, sehingga
mempengaruhi juga terhadap tingkat
pengetahuan dari WPS yaitu sebagian
besar memiliki tingkat pengetahuan

baik sebayak 61,3%.%
Menurut teori tingkat
pendidikan seseorang dapat

menentukan kemampuan intelektual,
pemahaman, dan kemampuan berfikir
kritis dan logis dalam mengolah
informasi. Semakin tinggi tingkat
pendidikannya semakin tinggi pula
pengetahuannya. Begitu juga
sebaliknya, semakin rendah tingkat
pendidikannya semakin rendah pula
pengetahuannya. Hal ini  dapat
mempengaruhi cara sikap, prilaku dan
tindakan dalam menentukan
keputusan.™

Namun rendah atau tingginya
tingkap pendidikan tanpa diikuti
kemauan belajar dan rasa ingin tahu
yang tinggi untuk mencari informasi,
tidak menjamin mendapat tingkat
pengetahuan yang baik. Sebaliknya,
orang Yyang mau belajar dan
menambah  pengetahuan  dengan
informasi meskipun latar belakang
tingkat pendidikannya rendah dapat
dapat memiliki pengetahuan yang
baik.*!

Dari hasil penelitian di hotspot
X kecamatan  Tenayan Raya
Pekanbaru rata — rata dari 66 orang
WPS- TL meiliki tingkat tingkat
pendidikan akhir SMP.diperkirakan
dengan tingkat pendidikan SMP
membuat WPS — TL susah untuk
menerima informasi baru seperti
informasi tentang kanker serviks dan
detekasi dininya. Beberapa WPS — TL
juga mengaku baru mendapatkan
informasi ketika peneliti turun untuk
meneliti WPS — TL. Hal inilah yang
dapat menandakan  pengetahuan
mereka yang kurang mengenai hal ini.
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5.3 Pengetahuan WPS - TL
tentang deteksi dini kanker
seviks
Berdasarkan hasil dari

penelitian di hotspot Y kecamatan

Tenayan Raya pekanbaru ditemukan

bahwa dari 66 responden WPS — TL

kebanyakan memiliki kategori

pengetahuan kurang sebanyak 44

orang 66,7%. Di Pekanbaru, hasil

penelitian yang sama yaitu dari
penelitian Tilusari di hotspot Jalan

Tuanku Tambuasai Pekanbaru pada

WPS — TL dalam kategori kurang

dikarenakan  rendahnya  tingkat

pendidikan yang mayoritas memiliki
pendidikan akhir tamat SD dan juga
kurangnya informasi dari petugas
kesehatan, teman dekat, dan kerabat
ataupun mencari tahu tentang deteksi
dini kanker serviks di media social.
Penelitian lain dari Mustikawati
juga memiliki hasil yang sama yaitu
kebanyakan WTS (Wanita Tuna

Susila) di Jakarta Barat memiliki hasil

kategori pengetahuan rendah ini di

karenakan tingkat pendidikan yang

rendah. Mereka tidak mengetahui
tentang deteksi dini kanker serviks
dan tidak memiliki kemauan untuk
menambah informasi.?® Namun hal ini
berbeda dengan hasil penelitian di
lokalisasi Sunan Kuning Semarang
yang menunjukan sebagian besar
responden WPS berpengetahuan baik
sebesar 61,3% dan juga memiliki
mayoritas tingkat pendidikan tinggi
yaitu tamatan SMA sederajat.*
Penelitian  lain  yang di

lakukakan di lokalisasi Gang dolly
Surabaya yang menunjukan hasil
berbeda  yaitu  sebagian  besar
responden WPS berpengetahuan baik
walaupun terdapat latar belakang
rendah. Namun, terdapat kemauan
keras untuk menambah pengetahuan
dengan informasi yang sering
diberikan oleh Dinas Kesehatan.?

Di luar negeri penelitian ini
sama dengan hasil penelitian dari
China bahwa pengetahuan WPS
tentang deteksi dini kanker servik,
kanker servik, virus HPV dan vaksin
HPV memiliki kategori kurang hal ini
terjadi karena kebanyakan WPS
adalah berasal dari pedesaan dengan
pendidikaan terbatas sehingga
informasi yang didapatkan juga
kurang. Penemuan ini menunjukan
bahwa tingkat pengetahuan di China
lebih rendah di bandingkan dengan
Negara lain seperti Thailand dan
Peru.®

Penelitian di India tentang
pengetahuan, sikap dan praktik
skrining kanker serviks mendapatkan
hasil yang sama dengan hasil tingkat
pengetahuan 32,7% meskipun
terdapat 40% responden pernah
mendengar informasi tentang skrining
kanker serviks. Hasil ini masih
terlihat rendah dibandingkan dengan
penelitian ~ lainnya di  Negara
Argentina, Kuwait dan Brazil. Hal ini
dianalisis karena mayoritas responden
berasal dari daerah kumuh perkotaan
dan kurang berperannya media
elektronik dan media cetak sebagai
sumber informasi untuk skrining
kanker serviks.®

Hasil di Negara Nigeria dengan
penelitan  lainnya yang mana
menyebutkan bahwa tingkat
pengetahuan responden pada wanita
aktif secara seksual menunjukan
hanya 26,85% yang menyadari
skrining kanker serviks dan 47,4%
dari  kelompok responden sadar
mengetahui tes pap smear adalah tes
skrining kanker serviks.*® Sejalan
dengan penelitian di Negara Turki
tentang infeksi HPV dan
kesadarannya dalam pencegahanya
menyebutkan responden WPS yang
menjawab benar dibawah 20%, dan
13% hanya pernah mendengar infeksi
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HPV dan deteksi dini kanker serviks.
Hal ini dapat terjadi karena kurangnya
edukas, penyuluhan mengenai resiko
infeksi HPV, pencegahan dan deteksi
dini kanker serviks.*

Hasil berbeda ditunjukan di
Venezuela yang menyebutkan bahwa
hampir dari seluruh responden yaitu
sebesar 94,4% mengetahui tentang
pemeriksaan pap smear sebagai
skrining kanker serviks. Hal ini dapat
terjadi karena rata — rata pendidikan
dari seluruh responden memiliki
tingkat pendidikan yang tinggi.
Pendidikan yang tinggi memiliki
dampak yang signifikan dalam
pengetahuan tentang kegunaan dari
pap smear dan tempat tinggal
responden juga yang berada didaerah
perkotaan ~ Venezuela  sehingga
memudahkan responden untuk
melakukan skrining kanker serviks di
layanan kesehatan.®’ Hasil yang sama
juga dari penelitian di Negara Peru
dan Thailand, yaitu 69% responden
WPS memiliki pengetahuan yang
baik mengenai kanker serviks karena
kesadaran dari WPS sendiri yang
memiliki resiko tinggi terkena canker
serviks.*®

Menurut teori Wismer
menyebutkan  bahwa  perbedaan
tingkat pengetahuan dimasing -

masing  objek  penelitian  dapat
dibedakan oleh arus informasi yang
diterima oleh responden ataupun
tingkat pendidikan responden.’* Di
Indonesia rendahnya tingkat
pengetahuan mengenai deteksi dini
kanker serviks banyak disebabkan
karena kurangnya informasi dan
tingkat kewaspadaan masyarakat. Hal
ini perlu difokuskan dalam
memberikan penyuluhan mengenai
kanker serviks sebagai upaya untuk
meningkatkan kesadaran masyarakat
terutama  kelompok  masyarakat
dengan resiko tinggi.?

Mayoritas WPS — TL pada
penelitian ini  memiliki  tingkat
pengetahuan yang kurang. Hal ini di
perkirakan karena penyuluhan dan
pembinaan Dinas Kesehatan tidak
pernah dilakukan. Jikapun ada bukan
tentang kanker servik. Begitu juga
pencegahan dini  kanker serviks
berupa pemeriksaan pap smear dan
IVA tidak pernah didapatkan WPS —
TL. Seharusnya WPS - TL
mendapatkan pemeriksaan ini karena
terdapat  resiko  utama  yang
dimilikinya sangat tinggi. Faktor
umur yang masih muda, pendidikan
yang sedang, pemahaman WPS — TL
yang rendah berpengaruh untuk
sulitnya menerima informasi.
Sehingga diperlukan waktu terus
menerus edukasi tentang deteksi dini
kanker serviks agar menambah
pengetahuan WPS — TL. Diharapkan
dengan bertambahnya pengetahuan,
umur dan tingkat kedewasaan
nantinya, dapat meningkatkan
kepedulian WPS - TL tentang
kesehatan pribadinya.

54 Sikap WPS - TL tentang
deteksi dini kanker serviks
Berdasarkan hasil penelitian di

hotspot X kecamatan Teanayan Raya
Pekanbaru menemukan bahwa dari 66
responden WPS — TL mayoritas dari
mereka memiliki  kategori  sikap
negatif sebanyak 38 orang (57,6%).
Hasil penelitian ini sama dengan yang
diteliti oleh Tilusari di hotspot Jalan
Tuanku Tambusai kecamatan Suka
Jadi Pekanbaru bahwa WPS — TL
terbanyak adalah bersikap negatif
tentang deteksi dini kanker serviks
(74,29%). Hal ini kemungkinan dapat
terjadi karena tingkat pengetahuan
yang kurang tentang kanker serviks
sehingga menyulitkan WPS — TL
memutuskan respon sikap mana yang
akan diambil.®
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Hasil penelitian di India tentang
pengetahuan, sikap dan praktek
skrining kanker serviks memiliki
sikap kurang atau negatif karena
hanya 18,2% menunjukan sikap yang
memadai atau positif dan menyadari
keuntungan dan setuju pentingnya
pemeriksaan screening secara berkala.
Hal ini dapat terjadi karena terdapat
persepsi jika wanita yang masih
berusia muda cenderung lebih sehat
sehingga kurang mencari nasehat
medis dan juga kurannya konta
dengan penyedia layanan kesehatan.®

Penelitian di Thailand pada
WPS  tentang  kanker  serviks
menunjukan hasil mayoritas sikap
negative hal ini karena responden
merasa takut mendapatkan hasil yang
abnormal, tidak ingin merasaan sakit,
malu dan ketidaktahuannya mengenai
deteksi dini kanker serviks.®

Hasil berbeda dari penelitian di
Negara Venezuela terdapat hampir
seluruh responden memiliki sikap
yang positif yaitu sebesar 87,4%
mereka merasa harus melakukan
pemeriksaan pap smear dan mereka
juga patuh untuk melakukan skrining
secara teratur. Hal ini dapat terjadi
karena  beberapa  faktor  yang
mendasari sehingga sikap responden
cenderung positif yaitu kesadaran
pribadi responden tentang pentingnya
skrining kanker serviks, tingkat
pendidikan dari responden juga yang
mayoritas memiliki tingkat
pendidikan tinggi dan berada pada
daerah perkotaan yang
memungkinkan  terdapat banyak
sumber informasi yang diperoleh.*’

Menurut teori, sikap adalah
merupakan reaksi atau  respon
seseorang yang masih tertutup tentang
suatu stimulasi atau objek. Lebih
lanjut dinyatakan bahwa sikap terdiri
dari  berbagai  tingkatan  yaitu
menerima, merespon, menghargai dan

bertanggung jawab.'” Selain itu faktor
yang menentukan sikap seseorang
adalah  faktor informasi  social.
Informasi yang diterima tersebut
dapat menyebabkan perubahan sikap
pada dirinya. Pengetahuan seseorang
tentang suatu objek juga mendukung
dua aspek vyaitu aspek positif dan
aspek negative. Kedua aspek inilah
yang akhirnya menentukan sikap
seseoarang tentang objek tertentu.
Semakin banyak aspek positif dari
objek  yang diketahui akan
menumbuhkan sikap makin positif
tentag objek tertentu.'®

Faktor yang menyebabkan sikap
seseorang dapat berbeda dengan yang
lainnya tentang deteksi dni kanker
serviks adalah perbedaan pengetahuan
langsung tentang objek  sikap.
Pengetahuan yang didapat seseorang
sangat berpengaruh terhadap sikap
dan  tindakan  karena  individu
cenderung untuk memiliki sikap yang
konformis atau searah  dengan
pengetahuan.  Ditambah  dengan
member motivasi dan dukungan serta
memperbaharui pengetahuan dapat
memacu seseorang untuk mengubah
pandangan dan sikapnya.’

Dari hasil penelitian di hotspot
X kecamatan Tenayan Raya kota
Pekanbaru mayoritas WPS - TL
memiliki sikap yang negatif. Dari
faktor — faktor yang mempengaruhi
sikap, peneliti menduga adanya
pengaruh rendahnya tingkat
pengetahuan yang merupakan salah
satu faktor internal, yang membuat
sikap WPS — TL menjadi negatif
tentang deteksi dini kanker serviks.
Menurut teori, hasil sikap dan hasil
pengetahuan seseorang cenderung
searah. Selain itu, untuk faktor
eksternal seperti tingkat pendidikan
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menyulitkan WPS — TL untuk
menerima informasi baru, sehingga
memungkinkan WPS — TL sulit untuk
menentukan sikap yang akan diambil.

Ditambah dengan faktor
eksternal lainnya seperti lingkungan
yang mayoritas WPS — TL di hotspot
ini juga tidak mengetahui kanker
serviks dan deteksi dini kanker
serviks. Dari hasil sikap yang negatif
ini mendukung WPS — TL untuk tidak
melakukan deteksi dini  kanker
serviks. Maka itu diperlukan adanya
edukasi untuk meningkatkan
pengetahuan dan menambah
informasi dengan penyuluhan oleh
Dinas Kesehatan.

5.5 Tindakan WPS - TL tentang
deteksi dini kanker serviks
Berdasarkan hasil penelitian di

hotspot X kecamatan Teanayan Raya

Pekanbaru menemukan bahwa dari 66

responden WPS — TL mayoritas dari

mereka melakukan tindakan
pemeriksaan pap smear dan IVA
sebanyak 44 orang (66,7%). Hasil
penelitian ini sama dengan yang
diteliti oleh kurniawan di lokalisasi

Gang Dolly yang menyatakan bahwa

sebagian  besar WPS  pernah

melakukan pemeriksaan pap smear

untuk deteksi dini kanker serviks di

puskesmas dan praktek dokter.?®
Penelitian lain dari Susanti di

lokalisasi Sunan Kuning Semarang
juga memiliki hasil yang sama yaitu
mayoritas WPS melakukan
pemeriksaan pap smear sebesar

70,8% responden. Hal ini dapat

terjadi  karena mayoritas WPS

memiliki tingkat pendidikan yang
baik dan kesadaran yang baik untuk
melakukan pemeriksaan pap smear.

Walaupun dilokalisasi Sunan Kuning

Semarang lebih memfokuskan dalam

skrining infeksi menular seksual.*

Berbeda dengan penelitian oleh
Mustikawati di panti social Harapan
Mulya Jakarta barat, di dapatkan
WPS memiliki hasil tindakan berupa
prilaku buruk atau kurang dalam
melakukan  pencegahan  penyakit
kanker serviks. Hal ini dapat terjadi
karena rendahnya pendidikan dan
kurangnya kesadaran dari tiap
individu untuk melakukan hal — hal
yang da?at mencegah penyakit kanker
serviks.®® penelitian lainnya vyaitu
yang dilakukan oleh Kurniati dan
Muslihatun di Yogyakarta bahwa
terdapat WPS memiliki hasil tindakan
tentang  keikutsertaan  sekrining
dengan metode IVA / pap smear
sebanyak 63,3% belum melakukan
skrining kanker servik baik dengan
metode IVA / pap smear.?’

Penelitian di India tentang
pengetahuan, sikap dan praktik
skrining kanker serviks mayoritas dari
responden 80,4% belum pernah
melakukan  pemeriksaan  skrining
kanker serviks. Kemingkinan besar
hal ini dapat terjadi karena tingkat
pengetahuan dari responden yang
tidak cukup atau rendah. Faktor
lainnya rendahnya praktik responden
untuk skrining kanker serviks adalah
kurangnya permintaan dokter untuk
menganjurkan melakukan
pemeriksaan pap semar  untuk
pencegahan kanker serviks.®

Mayoritas WPS — TL pada
penelitian ini melakukan tindakan
untuk melakukan pemeriksaan pap
smear dan IVA sebagai deteksi dini
kanker serviks. Hal ini di perkirakan
karena tingkat antusias dari para
responden yang cukup baik. Karena
mereka baru pertama kali
mendapatkan pemeriksaan deteksi
dini kanker serviks.
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5.6 Hubungan pengetahuan dan
sikap terhadap tindakan WPS
— TL tentang pap smear dan
IVA

Hasil  penelitian  hubungan
pengetahuan dan sikap terhadap
tindakan WPS — TL di hotspot X
kecamatan Tenayan Raya Pekanbaru
tentang pap smear dan IVA sebagai
deteksi dini kanker serviks dengan
menggunakan analisa bivariat.
Penelitian ini menggunakan uji chi —
square jika memenuhi syarat dan
memakai uji kolmogorov smirnov
sebagai uji alternatif.

5.6.1 Hubungan pengetahuan dan
sikap WPS — TL tentang pap
smear dan IVA

Berdasarkan hasil penelitian di
hotspot X kecamatan Teanayan Raya

Pekanbaru menemukan bahwa

hubungan antara pengetahuan dan

sikap responden tentang pap smear
dan IVA dengan uji alternatif yaitu uji
kolmogorov ~ smirnov  diketahui
terdapat hubungan yang bermakna
antara pengetahuan dan sikap WPS —

TL tentang pap smear dan IVA. Hasil

penelitiann ini sama dengan yang

diteliti oleh Margaretha pada objek

penitian Wanita Usia Subur (WUS) di

Semarang bahwa terdapat hubungan

yang signifikan antara tingkat

pengetahuan tentang kanker serviks
dengan sikap pemeriksaan pap smear
pada wanita usia subur.*°

Hasil penelitian yang sama di
lakukan oleh Putri di Semarang yaitu
terdapat hubungan yang bermakna
antara pengetahuan dengan sikap
tentang pemeriksaan pap Smear.
Adanya hubungan maka menunjukan
semakin  kurangnya pengetahuan
maka sikap juga akan kurang atau

negatif mengenai pemeriksaan pap
smear dan IVA sebagai deteksi dini
kanker serviks.®

Hasil penelitian lain  yang
sejalan  juga  dilakukan  oleh
Artiningsih  di  Surakarta bahwa
terdapat hubungan yang bermakna
antara pengetahuan dan sikap tentang
pemeriksaan IVA.*

Penelitian dengan hasil berbeda
dilakukan olen Rahmawanti di
Yogyakarta menyatakan bahwa tidak
terdapat hubungan signifikan antara
pengetahuan dan sikap tentang
sekrining kanker serviks.”” hal ini
dapat terjadi  kemungkinan  di
karenakan dari jumlah sampel yang
bervariasi dari dua populasi yang

berbeda sehingga mempengaruhi
hubungan pengetahuan dan
sikapnya.*’

Pengetahuan yang dimiliki oleh
seseorang mengenai pemeriksaan pap
smear dan IVA sebagai deteksi dini
kanker serviks akan meningkatkan
kemauan atau sikap seseorang akan
pentingnya kesehatan, sehingga akan
menimbulkan perhatian khusus dan
menciptakan kemauan untuk
melakukan pemeriksaan pap smear
dan [IVA, begitu juga sebaliknya
kurangnya pengetahuan seseorang
terhadap sesuatu maka sikapnya juga
akan buruk.

5.6.2 Hubungan pengetahuan dan
tindakan WPS TL tentang
pap smear dan IVA
Berdasarkan hasil penelitian di

hotspot X kecamatan Teanayan Raya

Pekanbaru menemukan bahwa

hubungan antara pengetahuan dan

tindakan responden tentang pap smear
dan IVA dengan uji alternatif yaitu uji
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kolmogorov smirnov diketahui tidak
terdapat hubungan yang bermakna
antara pengetahuan dan tindakan
WPS — TL tentang pap smear dan
IVA. Hasil penelitian ini sama dengan
yang diteliti oleh Kurniawan di Gang
Dolly tidak ada hubungan yang
signifikan antara tingkat pengetahuan
WPS dengan partisipasinya
melakuakan pemeriksaan pap
smear.”® sejalan oleh penelitian
Martini di Denpasar yang menyatakan
bahwa variable pengetahuan tidak
memiliki hubungan secara bermakna
dengan tindakan pemeriksaan pa
smear.*?

Hasil berbeda pada penelitian
yang dilakukan oleh Susanti di
Yogyakarta  didapatkan bahwa
terdapat hubungan yang siginifikan
antara tingkat pengetahuan dengan
perilaku tindakan sekrining kanker
servik dengan metode IVA / pap
smear pada WPS. Hal ini dapat terjadi
karena pada WPS di Yogyakarta
memiliki tingkat pengetahuan yang
baik tentang kanker seerviks sehingga
dapat mempengaruhi perilaku untuk
melakukan tindakan sekrining kanker
serviks.*

Penelitian yang sama oleh
Sumiati dengan objek penelitian
Wanita Usia Subur (WUS) di
Makassar didapatkan juga terdapat
hubungan yang bermakna antara
pengetahuan  wanita usia subur
(WUS) dengan pemeriksaan pap
smear di RS Bersalin Restu
Makassar.®*®  Penilitian lain  yang
sejalan dilakukan olen Utami di
Surakarta mendapatkan hasil bahwa
terdapat hubungan yang signifikan
pengetahuan  terhadap  perikaku
deteksi dini kanker serviks. Hal ini
dikarenakan terdapat faktor tingginya
tingkat pendidikan responden

sehingga prilaku deteksi dini kanker
serviks juga semakin baik.*
Perbedaan  berbagai  hasil
penelitian tersebut mungkin
disebabkan oleh perbedaan kondisi
dari responden, seperti tingginya arus
informasi diterima oleh responden,
pola hidup, kondisi geografis serta
perbedaan karakteristik. Rendahnya
tingkat pengetahuan WPS - TL
mengenai pentingnya pemeriksaan
pap smear dan IVA sebagai deteksi
dini kanker serviks adalah kurangnya
tingkat kewaspadaan terhadap kanker
serviks serta informasi mengenai cara
pencegahan dan deteksi dininya.

5.6.3 Hubungan sikap dan
tindakan WPS — TL tentang
pap smear dan IVA
Berdasarkan hasil penelitian di

hotspot X kecamatan Teanayan Raya

Pekanbaru menemukan bahwa

hubungan antara sikap dan tindakan

responden tentang pap smear dan IVA
diketahui setelah dilakukan analisis
uji  Chi Square bahwa terdapat
hubungan yang bermakna antara
sikap dan tindakan WPS - TL
tentang pap smear dan IVA. Hasil
penelitian ini sama dengan yang
diteliti oleh Sumiati dengan objek
penelitian Wanita Usia Subur (WUS)

di  Makassar bahwa terdapat

hubungan yang bermakna antara

sikap wanita usia subur (WUS)
dengan pemeriksaan pap smear di RS

Bersalin Restu Makassar.*

Hasil yang sama didapatkan
olen Martini di Denpasar bahwa
variable sikap berhubungan secara
bermakna dengan tindakan
pemeriksaan pap smear.*? Hal tersebut
dapat terjadi karena sikap
menyebabkan  manusia  bertindak
secara khas terhadap objek -
objeknya.
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Penelitian ~ yang  berbeda
dihasilkan oleh Suprihatiningsih di
Semarang bahwa tidak terdapat
hubungan yang bermakna antara
sikap dengan pemeriksaan pap smear.
Hal ini dapat terjadi karena sikap
merupakan reaksi atau respon yang
masih tertutup terhadap stimulus.
Sikap merupakan kecenderungan
untuk mendekati atau menjauhi untuk
melaukan sesuatu baik secara positif
maupun negative terhadap suatu
peristiwa, gagasan atau konsep.

Sikap sangat menentukan
seseorang kearah lebih baik. Upaya
yang dapat dilakukan  untuk
membentuk sikap tersebut dapat
diwujudkan melalui pemberdayaan
tenaga kesehatan untuk memberikan
pemahaman  tentang  pentingnya
pemeriksaan pap smear dan IVA
sebagai deteksi dini kanker serviks
kepada WPS — TL secara berkala.
Sikap positif akan memunculkan
tindakan WPS — TL yang baik untuk
melakukan pemeriksaan pap smear
dan IVA.

SIMPULAN

Berdasarkan hasil pengisian
kuesioner dan melakukan tindakan
pemeriksaan pap smear dan VA pada

66 orang wanita pekerja seksual tidak

langsung (WPS — TL) di hotspot Y

kecamatan Tenayan Raya pekanbaru,

dapat disimpulkan sebagai berikut:

1. Distribusi kaakteristik WPS — TL
berdasarkan umur paling banyak
ditemukan pada rentang usia <26
tahun.

2. Distribusi karakteristik
berdasarkan tingkat pendidikan
WPS - TL paling banyak
ditemukan memiliki pendidikan
akhir SMP sederajat.

3. Mayoritas WPS — TL memiliki
tingkat  pengetahuan  kurang
tentang pemeriksaan pap smear
dan IVA sebagai deteksi dini
kanker serviks.

4. Mayoritas WPS — TL memiliki

sikap negatif tentang
pemeriksaan pap smear dan IVA
sebagai deteksi dini kanker
serviks.

5. Mayoritas WPS — TL mamiliki
tindakan yang bagus tentang
pemeriksaan pap smear dan IVA

sebagai deteksi dini kanker
serviks.
6. Terdapat hubungan yang

bermakna antara pengetahuan
dan sikap yaitu dengan perolehan
p value = 0,022 (p < 0,05), Tidak
terdapat hubungan yang
bermakna antara pengetahuan
dan tindakan yaitu dengan
perolehan p value = 0,948 (p >
0,05). Dan terdapat hubungan
yang bermakna antaa sikap
dengan tindakan yaitu dengan
perolehan p value = 0,034 (p <
0,05).
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